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ABSTRAK 

“Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata Pantai Skouw Yambe  

di Kota Jayapura – Papua” 

 

DECE NADILA YOKU 

Pantai Skouw Yambe merupakan kawasan wisata yang mempunyai potensi sumber daya 

alam serta sosial-budaya yang berpeluang dalammengembangkan ekowisata. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi, sarana prasarana, serta infrastruktur apa saja yang 

terdapat dikawasan wisata ini yang dapat dilakukan untuk menentukan strategi pengembangan 

ekowisata, pengambilan data dibagi menjadi dua bagian yaitu pengambilan data primer dan data 

sekunder. Pengambilan data primer menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memperoleh data pantai, potensi pantai, tipe pantai, kondisi pantai, biodiversitas, 

infrastruktur, sarana prasarana, serta kehidupan sosial-budaya, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui penelitian literature – literature, penelitian terdahulu serta lembaga pemerintah setempat 

yang ada seperti Dinas Pariwisata, dan Dinas Perikanan untuk memperoleh data letak geografis, 

demografi, substrat dasar perairan, biodiversitas laut, dan biota berbahaya. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. hasil analisis yang diperoleh dikelompokkan 

kedalam komponen penyusun SWOT yaitu kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunities), dan caman (Threats). Setelah itu, digunakan untuk menyusun strategi 

pengembangan ekowisata. Strategi yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain menyediakan 

sarana prasarana dan infrastruktur seperti penginapan, pasar khusus kerajinan tangan, tempat 

sampah, fasilitas konservasi penyu serta membuat program lainnya untuk mengembangkan 

ekowisata. strategi yang diperoleh dapat dipertimbangkan oleh masyarakat dan juga pemerintah 

untuk menjadi masukan untuk pengembangan ekowisata Pantai Skouw Yambe. 

Kata Kunci : Ekowisata, pantai Skouw Yambe, ekowisata pesisir, analisis SWOT 
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ABSTRACT 

"Potential and Development Strategy for Ecotourism Skouw Yambe Beach 

in Jayapura City - Papua " 

 

DECE NADILA YOKU 

Skouw Yambe Beach is a tourist area that has potential natural and socio-cultural 

resources that have the opportunity to develop ecotourism. The purpose of this study is to 

determine the potential, infrastructure, and infrastructure available in this tourist area that can be 

done to determine ecotourism development strategies, data collection is divided into two parts, 

namely primary data collection and secondary data. Primary data collection uses observation, 

interview, and documentation techniques to obtain data on beaches, coastal potential, beach types, 

coastal conditions, biodiversity, infrastructure, infrastructure, and socio-cultural life, meanwhile, 

secondary data is obtained through literature - literature research, research. as well as existing 

local government institutes such as the Tourism Office and Fisheries Service to obtain data on 

geographic location, demography, substrate watersheds, marine biodiversity, and hazardous biota. 

This research was conducted using a SWOT analysis. The results of the analysis obtained are 

grouped into SWOT constituent components, namely strengths, weaknesses, opportunities, 

opportunities, and threats. After that, it is used to formulate an ecotourism development strategy. 

The strategies obtained in this study include providing infrastructure and infrastructure such as 

lodging, special handicraft markets, trash bins, turtle conservation facilities and creating other 

programs to develop ecotourism. The strategies obtained can be considered by the community 

and also the government to become input for the development of the Skouw Yambe Beach 

ecotourism. 

Keywords: Ecotourism, Skouw Yambe beach, coastal ecotourism, SWOT analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

 
Provinsi Papua merupakan salah satu provinsi terbesar yang ada di Indonesia memiliki 

potensi sumber daya alam berupa hutan yang luas yang memiliki keanekaragaman hayati (flora dan 

fauna). Hutan Papua memiliki banyak manfaat bagi masyarakat di Papua.Salah satu contoh manfaat 

hutan bagi masyarakat di Papua ialah sebagai pendukung sektor perekonomian masyarakat 

setempat.Akan tetapi, pemanfaatan sumber daya alam (SDA) hutan tersebut belum di kelola secara 

maksimal oleh masyarakat maupun pemerintah setempat.Selain hutan, Papua juga di kenal dengan 

banyaknya pulau.Pulau – pulau yang terdapat di Papua memiliki keanekaragaman biodiversitas laut 

nya.Pemanfaatan biodiversitas yang ada di Papua baik hutan maupun laut masih sangat 

terbatas.Namun, kerusakan yang di alami nya cukup banyak.Kerusakan – kerusakan yang terjadi di 

sebabkan oleh tingkat pembangunan di Papua yang semakin berkembang pesat sehingga terjadi 

banyak eksploitasi pada hutan – hutan yang ada di papua.Selain itu, pembangunan yang dilakukan 

juga memberikan dampak pada daerah perairan yaitu terjadi pencemaran sehingga masyarakat yang 

ada di daerah perairan tidak dapat memanfaatkan potensi yang ada di daerah perairan tersebut 

dengan baik. 

Indonesia merupakan negara kepulauan karena terdiri dari beribu-ribu pulau. Indonesia 

juga merupakan salah satu negara yang mempunyai beragam potensi alam yang melimpah baik di 

daratan maupun di lautan. Potensi alam tersebut dapat di temukan di hampir setiap daerah yang ada 

di Indonesia.Salah satu potensi yang dapat di manfaatkan yaitu potensi pariwisatanya. Pariwisata 

menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan 

masa depan Indonesia, serta dapat menjadi solusi terhadap kesejahteraan masyarakat apabila di 

kembangkan dengan baik dan profesional. Pengembangan pariwisata di suatu daerah harus di 

lakukan dengan menyusun pola perencanaan dan arah yang jelas serta menyesuaikan dengan 

potensi pada daerah tersebut agar semua potensi yang ada pada daerah tersebut dapat di gunakan 

secara optimal demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 
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Indonesia memiliki potensi pariwisata mulai dari Sabang sampai Merauke. Salah satu 

tempat yang memiliki potensi pariwisata melimpah ialah di daerah timur Indonesia (Papua). 

Kekayaan sumber daya alam yang melimpah di Papua tidak dapat di pungkiri lagi, sehingga dapat 

di jadikan tempat pariwisata di beberapa daerah nya. Namun, karena keterbatasan masyarakat di 

Papua untuk memahami betul potensi yang di milikinya sehingga kawasan yang seharusnya dapat 

menjadi tempat pariwisata tidak di manfaatkan dengan semestinya. Salah satu daerah di Papua 

yang memiliki potensi pariwisata yaitu di Kota Jayapura.Kota Jayapura memiliki cukup banyak 

potensi pariwisata perairannya (laut dan danau) yang belum sepenuhnya di kelolah dan di 

kembangkan dengan baik. Salah satu potensi yang belum di kelola dengan baik ialah PantaiSkouw 

Yambe yang berada di bagian Utara kota Jayapura. Pantai Skouw Yambe merupakan salah satu 

pantai yang memiliki letak strategis sebagai tempat pariwisata karena berada di perbatasan antara 

wilayah Indonesia dan Papua New Guinea. Namun, pantai ini masih belum mengalami kemajuan 

seperti beberapa pantai yang berada di kota Jayapura, sehingga masih belum sepenuhnya di 

gunakan sebagai tempat pariwisata. 

1.2. Rumusan Masalah 

 
1.2.1. Apa saja potensi yang dapat di kembangkan menjadi daya tarik ekowisata di pantai Skouw Yambe ? 

1.2.2. Apakah sarana dan prasarana masyatakat sudah mendukung untuk pengembangan ekowisata ? 

1.2.3. Bagaimana strategi yang dapat di lakukan untuk mengembangkan ekowisata pantai Skouw Yambe ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 
1.3.1. Mengetahui potensi kekayaan dan daya tarik biodiversitas yang terdapat di pantai Skouw Yambe. 

1.3.2. Mengetahui infrastruktur, fasilitas dan kondisi ekonomi, sosial, serta budaya masyarakat di pantai 

Skouw Yambe. 

1.3.3. Mengetahui langkah apa saja yang digunakan untuk merencanakan strategi pengembangan 

ekowisata pantai Skouw Yambe. 

1.3.4. Mengetahui strategi apa saja yang di peroleh untuk mengembangkan ekowisataPantai Skouw 

Yambe. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat, pemerintah, serta 

peneliti lainnya mengenai potensi dan strategi pengembangan ekowisata pantai Skouw Yambe di 

kota Jayapura - Papua yang diperoleh dari hasil yang didapatkan serta strategi yang dibuat. 
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Penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai bentuk kepedulian terhadap pengembangan ekowisata 

pantai Skouw Yambe. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 
5.1.1. Pantai Skouw Yambe memiliki flora dan fauna yang menjadi daya tarik alamnya.Potensi flora yang 

menonjol adalah tanaman kelapa yang tumbuh dalam jumlah banyak membentuk suatu kawasan hutan 

kecil.Sedangkan, potensi fauna yang menjadi daya tarik adalah penyu. 

5.1.2. Pada kawasan Pantai Skouw Yambe terdapat infrastruktur berupa jalan dan rambu-rambu penunjuk 

jalan. Selain itu, perlu adanya penambahan infrastruktur seperti jalur evakuasi dan listrik.Sarana dan 

prasarana yang tersedia yaitu pondok (tempat beristirahat) dan toilet umum yang telah rusak dan bsedikit 

jumlahnya.Ketersediaan tempat sampah dalam jumlah yang sedikit serta tidak tersedia area parkir khusus 

wisatawan.Kondisi perekonomian masyarakat yang masih kurang baik dikarenakan belum pekerjaan 

masyarakat setempat dan juga belum banyak terdapat usaha – usaha penunjang perekonomian.Masyarakat 

dikenal memiliki sikap ramah terhadap wisatawan serta kehidupan bergotong royong yang tinggi.Kampung 

Skouw Yambe memiliki rumah adat (TANGFA) dipesisir pantai Skouw Yambe yang dipergunakan untuk 

pertemuan dan hanya boleh digunakan oleh kaum pria dewasa dan pemuda. 

5.1.3. Langkah – langkah yang dapat digunakan untuk merencakan strategi pengembangan ekowisata di 

Pantai Skouw Yambe yaitu dengan menggunakan analisis SWOT. langkah ini dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi yang dapat dijadikan komponen penyusun SWOT dan kemudian dapat 

dipergunakan untuk menyususn strategi pengembangan. 

5.1.4. Strategi yang yang diperoleh yaitu pemanfaatan sumber daya alam (flora maupun fauna), 

menyediakan dan memperbaiki sarana prasarana serta infrastruktur yang diperlukan, memanfaatkan rumah 

adat (TANGFA) sebagai objek wisata serta pembersihan dan pengelolaan kawasan pesisir pantai lebih 

lanjut. 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan penelitian ini, perlu adanya komunikasi yang lebih baik lagi antar masyarakat maupun 

terhadap pemerintah mengenai pengembangan, kawasan pantai Skouw Yambe. Selain itu, penentuan 

kawasan harus lebih diperjelas lagi agar tidak menghambat pengembangan ekowisata pantai secara 

berkelanjutan. 
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